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" PEMUTIHAN BAHAN - KERAMIK ' (PASIR GELAS-KAOLIN) *)

RADONG G KGR IS B N

Bahan baku keramik (kaolin-pasir gelas) yang terdapat
di Jawa Timur belum memenuhi syarat keputihannya, karena ma
sih banyak mengandung zat-zat warna termasuk liginte wax dan
besie Zat-zat warna tersebut dapat dikurangi dengan cara pen
cucian dan pemutihan secara kimia.

Untuk pemutihan secara kimia, dapat dipergunakan asam
mineral ataupun zat pemutih seperti Naasaoh. Untuk pemutihan
dengan asam mineral HCl, agar diperoleh hasil yang baik (ke-
putihan 80 atau lebih) diperlukan HCl 70 % lebih dari jumlsh
Ychan yang diputihkane
Sedangkan bila dipergunakan Na_S 0, diperluken kire-kira 5 =604
dari jumlah bahan yang diputihkan, dalam suasana asam pH 5 =6
dan pemanasan selama 20 = 30 menit pada g BOOC,

PROYEK TH.1980 = 1981 ¢ OLEH i Drse MUINADJIMe —xewisnsssisn
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BAB. I
PENDAOHULUGAN

Di Jawa Timur, khususnya daerah Surasbaya dan sekitarnya adalsh
lerupealken daersh industri, baik industri makanan=minuman, obat -obatan,
logam maupun industri keramik atau gelas. Bahan-bshan baku ini pada u-
umumya masih diimport ataupun didatangkan dari daersh lain.

Misalnya bshan baku industri keramik (gelas, sebagian besar didatang-
kan dari luar deerah seperti kaolin, pasir gelas) silika didatangkan
dari Pulau Bangka dan Bilitung. Hal ini disebabkan karena kwalitas ba
han baku dari lokal (daersh Jawa Timur) kurang memenuhi syarat kwali--
tasnyae Sedangkan bahan keramik (kaolin dan pasir silika (gelas) dari
Pulau Bangka dan Bilitung lebih baik, karena lebih putih dan berkwsli-
tas tinggie

Mengingat banyaknya déposit behan keramik (kaolin dan pasir -

gelas) yang ada di Jawa Timur, dan agar dapat dimanfaatkan lebih Iuas
den memenuhi syarat sebagai bahan baku keramik, maka perlu adanya pe=
helitian-penelitian cara memutihkan bahan keramik tersebut secara kimi.
awl. Schingga akan diperoleh hasil yang memenuhi syarat sebagai bahen
balku keramik. Dalam penelitian ini dipergunakan bahan pemutih asam klo
rida scbagai pelarut senyawa=senyawa besi yang ada dalam bahan keramil.
Dan juga dipergunakan NaZSZO4 sebagai bazhan pereduksi senyawa-senyawa
organik berwarna. Dari metoda-metoda yang dipekaei ini, diharapkan aken
diperoleh suatu metoda pemutihan secara kimia, sehingga akan diperoleh
behan keramik (kaolin-pasir silika) yang lebih bersih dan putih sehing
ga ckan memenuhi syarat-syarat sebagai bahan baku . industri keranmike

Untuk menentukan cc..e




Untuk menertukan kebaikan bahan baku keramik pada umumnya rmi-
le~mmla dilihat sifat fisiknya, misalnya keputihan, makin putih akan
menunjukkan makin baik disamping juga komposisi kimianya.

Delam penelitian ini untuk menentukan keputihan dipergunakan alat -=

" KETT WHITENESS METER ' Electric Laboratory.
Hasil pengamatan keputihan dalam penelitian ini diuji secara ranca~-

ngan acak lengkap yang disusun secara fektoriale




nyak  Misalnya didaerah Blitar,
Candiringin.

tanpa

didaerahiNalang dan Surabaya. Didaerah

Pucing,

annya

Sedangkan daerah-daerah lain Sepe¥ti Pacitan,

nyak terdapat kaolin,

W

B AB., II
KEADAAN BaHAN KERAMIK KAOLIN~PASIR GELAS
DI JAWaA TIMUR,

Bahan keramik (kaolin dan pasir silika) di Jawa Timur cukup ba
kaolin telah diusahakan olech P.T.
Dari daerah Blitar ini kaolin digali dari begunungan yeng
pengolahan lebih dahulu, langsung dikirim ke industri keramik
Malang Selatan seperti Sumber
Sumber Manjing , yang telah diusshakan oleh rekyat, pengruna
untuk bahan industri keramik daerah Malang dan Surabayae

Tuban, Trenggalek, ba-

; tetapi belum diusahakan, Beberapa kwalitas kao

lin di daerah Jawa Timr seperti terlihat pada tabel 1 berikut :

Tabel: 1le Kwalitas kaolin dari dacrah Jawa Timur:

Ty 4 Malang 4 Blitar L Tulungagung | 'I‘reiqggalek
RN | A=40 A
:! S:LO2 P | 60,45 62,05 60,36 5(?,25
! FeEOSO..% 0,47 2,43 1,80 1420

111203. i 16,05 L7455 17,08 18,21

Cal - esed 4,67 0’43 3945 5405

ME0 saeed 2,15 0,27 2485 2,50

R1AD) sk A5 0,38 4okl Byeh 9sk2

2

NagO = 5 v

Hilang pi=-

Jar 13,82 15415 10,20 12435 J

kwalitas yang rendshe

Pada umumnya kaolin yang berasal dari daerah Jawa Timur mempunyai

m 2 n.‘-‘lo-t'-. -3



Terutama disebabkan karena keputihannya sangat rendah ( i 60, )%
Berfieda dengan kaolin yang berasal dari Bangka - Bilitung, mempunyai
keputihan yang cukup tinggi ( it 90 ). Oleh sebab itu pada ummnys ka
olin dari daerah Jawa Timur tidak dipakai sebagai bshan paku keramilk,
melainkan hanya sebagai bahan tambshan (campuran). Tetapi untuk alat.
alat listrik (isolator), telsh mulai di pergunakan sebagai bahen balu,
karena tidak memerlukan keputihan yang tinggi.

Bahan keramik yang lain ialsh pasir gelas (kwarsaj. Pasir gelas
di Jawa Timur banyak terdapat di daersh Tuban misalnya daerash Jatirogo
dan Jenu. Daersh Tuban inilah sekarang yang merupaken penghasil pasir
gelas terbesar untuk industri gelas daersh Surabaya. Karena pasir ge-
las dari daersh Tuban ini banyak mengandung lumpur + 5 = 10 %, meka
sebelum dipergunakan sebagai bshan baku gelas, perlu dicuci lebih da-
hulu agar lumpur-lumpurnya dapat dipisahkan. Hal ini telah dilalmkan
pembersihan lumpur dari pasir gelas dideersh Jenu Tuban.

Pada umumnya pasir gelas dari daerah Jawa Timur keputihennya
masih rendah, dan bellum ada usaha untuk memutihkan secara kimie.
Sedangkan pasir gelas yang putih masih tetap didatangkan dari daersh
Bangka Bilitung. Kwalitas pasir gelas yang telah dihilangkan lumpurf
nya seperti terlihat pada tabel §{ 2.

Tabel: 2o Kwalitas pasir gelas darl daerah Jawa Timur dan
Bangka - Bilitungs

Eon o . ; J%§&€SEO %ﬁgﬁn | Bangka-Bilitupg e
5152 % | 9.5 95,05 97,87

E FGEO3 oo 5 1’80 ' 0798 : 0437 r

[ Al O oob LooL,78 r L0 0,21 ;

! o it I 4,58 fosehea ] 0,98

F'Hig0 . ve% PoL,02 ] 206 1,33 {

| Keputihan 35 t 36 87 j

7
r
1]
i




B 4 B. IIT
PELAKSANAAN PENELITIAN.

Dalam penelitian ini ada dua macam bahan Yang diteliti, ialah
pasir gelas dan kaolin. Pasir gelas diperoleh dari Tuban, yang mempu
nyai kwalitas seperti tertera pada tabel: 2.

Pasir gelas ini masih mengandung tanah halus sebanyak + 5 %. Oleh se-
bab itu perlu dihilangkan lebih dahulu. Untuk menghila;gkan dapat de=
ngan air (pencucian dengan air) atau dengan menyaring (mengayak).

1

Karena uluran tanzh/lumpur lebih kecil,iakan terpisah dengan - . ...
Scdengkan kaolin yang diteliti berasal dari Malang, Blitar dan

Tulungagungs. Kaolin dari deerah ini mempunyai kwalitas yang tidek ja-

uh berbeda, seperti terlihat pada tabel: l.
Sebelum diteliti, kaolin ini dicampur lebih dahulu agar menjadi campu

ran serbe~sance

Lo Pekerjasn Pendshuluan:
Untuk menghilangkan tanah/lumpur dalam pasir gelas, bahan dimasukis

kan kedalom ayaken 140 mesh. Iumpur ekan melewati ayekan, sedangkan
pasir gelas akan tertinggale. Dalam pekerjaan ini, pasir gelas tidak
ussh dihaluskan karena lumpur (kotoran tansh) berukuran lebih halus
dari pada pasir gelas. Disamping itu juga warna-warna coklat dan ko
toren dain pada pasir gelasy terdapat pada bagian luar sajae

Pasir gelas yang telsh bebas dari tanah/lumpur inileh yang telsh -
siap diputihkane

Untuk koolin yang akan diputihkan tidak perlu dibersihkan dari lum-
ena tidak mengandung lumpur tanah. Tetapi karena kotoran

purnya, kar
n tidak hanya terdapat pada bagian luar, tetapi

yang ada dalam kaoli
agian dalame Maka sebelum diputihkan kaolin perlu dibuat

Juga pade b
yaitu dibuatkan serbuk kaolin 100 - 150-

kan masa yang lebih halus,
200 = 250 dan 300 meshe



s sl e e S

II, Pemutihan:
Untuk mengadakan percobaan pemutihan dipergunakan dua macam bahan

ldimia, ialah HCl pekat dan Na 4 padata

II.l. Bshan pemmtih HCl.
Ditimbangkan 50 gram kaolin atau 50 gram pasir gelas yang
tclsh bebas dari lumpur/tanah, dimasukkan dalam gelas piala
300 ml, dan ditambahkan 50 ml, air dan 10 ml. HCl pe.kat.
Dalam gelas piala lain juga diisi 50 gram kaolin atau pasir

gelas dan ditambehken 50 ml. air dan HCl pekat 20 - 30 ~40O-
50 mle Kemudian dipanaskan diatas penangas air selama + 2
Jjanle Kaolin/pasir gelas dalam keadaan panas dicuci dengan

sir sampai bebas HCl, dan dikeringkan dalam almari penge--

ring 105°C. Untuk kemdien diukur derajat keputihannya.

Ditimbangkan 50 gram pasir gelas atau kaolin, dimasukkan ke

dalam gelas piala 300 ml, ditambahkan 50 ml. aire Kemudian

ditambahkan 0,5 gram Na25204'
Dari piala gelas kain yang telah berisi pasir gelas atau =

aolin, ditambshken 1 gram, 1% gram, 2 gram, 2% gram dan

% gram Na 04

mia bercampur serba sama,
Kemudian dipanaskan diatas penangas air 10 =
1 pemanasan dicuci dengan air -

Setelah se pH larutan diatas anta

I‘apHE—é.
20 menite selanjutnya hasi
sampai bebas asail kemudlan dikeringkan pH 105 O¢ selama =

2 = 3 jamo

- Pengukuran derajat keputihen: :

Untuk mﬁ;};%hr derajat keputihan, pasir gelas atau kaolin yang te=
leh kering dihaluskan sampai ukuran 200 mesh, dan diukur derajat

keputihannya dengan alat 1 whiteness metter '




Perlakuan HB1 terhadap pemutihan sangat berpengaruh, Hal ini
discbabkan adanya beberapa oksida berwarna sepetti Fe203 larut dalam
HCL, sohingga makin besar jumlah HCl yang dipergunakan, makin besar
pula oksida logam yang terlarut, dan akan diperoleh hasil yang lebih

putihe.
Tabel:sh., Uji HSD Pemgamatan Keputihan Pasir Gelas dinfuk
' Pengaruh Perlakuan e
| Perlokuan Rata - rata ! Beda LR o
e —————a e e, RS et Tl
b 38,9547
i LG
| AlO 41,8593 2,90 6* : s
; A25 45,6893 ) 7T3H ey 3,03 )
‘ A 53,1053 14,1506 11,246 7,416
20 1 T ok » *
A75 5l , 9887 16,034 13,12€#** 8,299 *},8834 : g
* % s W
AlOO 56,4760 . 171543 14,6167 10, 7867 3,3:{0:_7. 3-,1;\ y f[.
| T——————— i s

SE ¢ 0,2693
HSD 5% : 1,1203

HSD 1% : 1,3438
hadap
Tohels i +uk pengaruh perlakuan waktu pemanasan terhadag
Mahel: 5 gg;ufiﬁal(l?? mensnjukkan pemanasan kurang dari 60 menit,ti

dak memberikan pengarulie
an Pasir gelas untuk pengaruh

Tabels5, Uji HSD Pengamaten Keputil

Perlakuan Be !
weeni L A : d
Perlakuan Rata = rata | A £
t;@AA 47,7005
15 9
B. L. 8350 0,1345
Y o ks | lothe joieEs
o e 1.5745% 1,4450* 1,1545
60 49,275 1 g v 1,5005* 0,355
Bgo 49,6300 1,9295 1,795 ! L
e HSD. 1% 1 144219

SE 1 0,0050, HSD 5% 3 1L,1741e
Catatan: 4 ¢ % HCL.
B : Waktu pemanaSan

‘ .

(menit)e
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Tetapi diatas 60, menunjukkan pengaruh walaupun kurang begitu
hyata. Hal ini disebabkan untuk menghilangkan warna pada pasir siliks
kurang memerlukan panas, karena reaksi oksida logam dengan HCl terja=

di tanpa pemanasan.
Tabel 6, Yang menunjukkan analisis sidik ragam menyatakan bahwa perla

kuan jumlah HC1 dan waktu pemanasan sdalsh berpengaruh nyata.
Besifu pula interaksi jumlah HC1l dengan waktu pemanasan memberikan pe

ngarith yang nyata.

Tabel: 6. .}_L_naiisis Sidik Ragam Pengaruh Keputihan Pasir Gelas.

| Sumben - 4 ’, k. Kt. g“’hitung. ’ Fgabel
Keragaman b e . ]:M
s VO
Ratarata 1 30843, 213 | 3084 3, 215 }23628,447!
Perlalkuan i "
A 5 4050,587 | 810,1174 | 620,6369 2,37 | 3,37
ook .
B L 55,835 13,9587 ! 10,6939, 2,52 13,65
AB 20 48,255 2,41275* 1,8484% | 1,751 2,20
Kesalahan 60 8,318 1,3053
e =V SPOUR
Total 90 750764208

Tab313 zc °ee0
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Tabel: 7. Hasil Pengamaten Keputihen Kanlin-

T e L T A e <. o 2.
—

o e

Waktu pem. asan: o) HC1
e, N ; Grb - B Eallol A I R oo
L5 I BE o Wi
15 46 |50 52 e B 60
y 43 Ly 48 TR0 58 61
i5 48 ST4 s [ P e e
30 L L Sh 2 56 63
b 50~ Sl |8 WG 3o G0 Nl e
Wy 50 R 53 | 66 |
b5 48 52 £ 557 56 o
45 51 55 TR S B <
e AT - 55 5k 57 €1 ! 65
60 L8 51 56 59 [ b
AR [ s0 53 Sh 58 aL A Go
90 52 50 52 56 62 69

Tabel:7. Menunjukkan hasil pengamatan keputihan kaolin dengan perla
kuan vaktu pemenasan dan jumlah HCl yang berbeda-beda. Menurut uji HSD
(tabel 8) menunjukkan pahwa perlakuan penggunaan jumlah HC1l berpengaruh

nyata.

Tabel; 8cooe




Tabel : 8. Bji Pengamatan Keputihan Kaolin .yntayk. Pengaruh

Perlakuan Ae

s Bm A s B8 mis K BoBocmmmem' -

Perlakuan Rata—rata. Beda
____________ I IS
Ao 43,4693
Aqo 45,1673 1,758 *
A25 46,5285 3.06*  1l.262*
ABO 47,9120  hJhlk27* 2.6447* 1.3827*
A75 5095813' 7,112% 5.314*  h.,052  2,6693*
A 53,55;3 10,082" 8.284 72,0228 |\ 5L 603% 52 o7

1 “100
SE : 0.2347

HSD 5% % 0,9763
HSD 1% : l.1711

Begitu pula contoh uji HSD tabel 9
waktu pemanasan berpengaruh nyatae
dalam kaolin sangat kompak, sehing
berwarna memerlukan pemanasS

Tabel: 9. Uji HSD Penga

menunjukkan bahwa perlakuan
Hal ini mungkin disebablkan senyawa
ga untuk mereaksiken Ihususnya oksida
an dan jumlah pereaksi HC1 yeng cukup.

natan Keputihan Kaolin untuk Pepzarub

Perlakuan Bs gt it PO
d
Perlakuan Rata-rata B od s ow Dbuadiiil
B 46,3144
135
B2o 46,8944 0,58 :
Bq 47,8661 175517* 0,9717 !
B65 48,8339 245195" 1,9595¢ 012676' AP
i »  2,6223* 1,650 1602
%0 49,5067 312087 = ’ e b
SE = 042571 5 BoLs
HSD 5% = 1 0232 Catatan: & ¢ 7° . i it
HSD 1% = 1:2592 B : Waktu pemanasen (menit)




Tabel: 10. hnalisis Sidik Ragam Pengamatan Derajat Keputihan

Kaolin.
Sutiber 1 3 - ] K' T = [
Keragaman | b Iy t b “hitung | ‘$abel.
e '. A
Rata-rata 1 5595, 7478 | 5595, 7478 | 5642.0123 «
Perlalman
A 5 1013,4959 | 20246992 | 204,375%* 12437 3,3k
B 4 126,1566 | 31,5491 | 31;8099**|2,52 3,65
AB 20 23,1421 141571 1,1667 |1475 |2420
Kesalahan 60 59,5075 | 0,9918 .
Total 90 6818 [} 0899 L S N . L

Berdasarkan analisis sidik ragam (tabel : 10) menunjukkan bshwa

perlakuan jumlah HC1l dan waktu pemanasan berpengaruh sangat nyata, te=-
tapi infigwlcdl jumleh HCL dengan waktu pemanssan tidak memberikan penga

ruh yang nyatae .
Derajat keputihan tertinggi untuk pasir gelas dengan bahan penmtll:L HC1
adalsh + 70, Begitu pula untuk kaolin rata~rata 68. Derajat keputihan

Sebesar angka tersebut adalah masih rendah. .
keputihar diatas 70. (maldn be

Karena pade ummnya untuk bahan keramik

Sar derajat keputihen dianggap makin, baik)e

Tabel 11 menunjukkan hasil pengamatan keputihan pasir silika dew
. N 0, yang berbeda~bedae

ngen perlakuan waktu pemanasan dan % Nafz0y

T abels 1l.

A 8 T8
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Tabel: lle.Hasil Pengamatan Keputihan pasir silikae

Waktu
» Pemanasanbxcnit:} % Nazspo

i i . i R 2 f b {b N .,; 5 L, g -

) 55 | 58 | 62 o

5 50 60 63 o 5

o 49 57 66 65 66

f Sh 60 63 68 70

10 56 61 o 66 72

K o 52 59 67 70 68
: 57 62 65 70 |

2 55 60 68 71 69

R 53 6l 63 68 73

30 58 63 66 70 68

56 62 67 69 70

| AT 55 65 68 72 1 7%

20 57 6l 65 68 69

<~ 58 66 69 71 20

e 60 63 67 70 71

abel:12) menunjukkan bahwa penggunaesn bas

ata. Hal ini menunjuk
tetapl

Berdasarkan uji HSD (%t
han permtih Na25204 ada pengaruhnya,

kan bola zat warna pada pasir gelas tid
1 SOo
uksi oleh Na2 2l

dan cukup ny
gk hanya zat anorganik,

Juga zat organik yang dapat dised

Tabel: 120 e0o0o000
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Tabel : 12 : Uji HSD Hasil Pengamatan Keputihan Pasir Gelas Untuk
Pengaruh Perlakuan s. FREWIY

Pe1 ckuan | Rata~rata Bed a e
iy 47,7973 RS
ey 51,7147 3,917% *

A4 5400580 6)2607* 2s5433*
A5 56,0700 812727 St 55508 2.,012*
b 56,5933 8,796* L4 ,8706%  2,5353* 0,5233*

ntuk uji HSD (tabel 13) juga menunjukken bahwa

Begitu pula u
waktu pemanasan berpengaruh terhadap hasil keputihan, walaupun {7
dak begitu nyata. Pada umimya memang saat resksi (termasuk reaksi
reduktur) memerluken panas agar diperoleh reaksi kimia yaong senpur

Nae

putihan Pasir Gelas Untuk

B e

Tabel : 13. Uji HSD Hesil Pengamatan Ke

Pengaruh Perlakuan Be

S alel
Ferlakuan Rata-rata B e:l‘i“‘“‘“
& 51,5180
Bio 52,7633 112453
Byg 53,5533  2:0357" 0,79"
520 54,1080 21590 * 1,3447* 035547 7
Lx  0,7374 O 182
B0 ol 2007, | BAETEReIRIEEN L ae
BE : 0,2805

HSD 5%: 1,1248
HSd 1%: 1,3688

h 3 % Nazsz OLI-
B : Waktu pem

Catatan:
onasan (menit) .




Tabel: 1k,

15

Analisis Sidik Ragam Hasil Pengamatan Keputihan

Pasir Gelase

bahwa perlakuan waktu pemanasan maupun %

Tetapi interaksi waktu pemanasan dengan % N

Sumber . 3 . X ;:“'u“u
Keragaman b K t hit tabel
| itung e
Rata-rata 1 15160,563 |13160,5630 148,295 | | |
Perlakuan L
A L 798,078 |194.5195 N6h,772** | 2,55 | 3,72
B L 77,206 | 19,3040 16,3524** | 2,56 i 3,72
A B 16 14,261 0,89131 10,7550 1,85 | 2,91
Kesalahan 50 59,024 1,1805 ! '
Total 75 14089,142
Tabel: 14, yang menunjukken analisis sidik ragam, menyatalkan

Naaszpq berpengaruh nyata.

S 0
BL¥ ol

tidak memberikan

pengaruh nyatae

Tabel:15 Mernun jukkan hasil peng

kaolin w250 mesh. dengan
yang berbeda=bedas

Berdasarkan uji HSD
kurang dari 4% tidek menu

amatan derajat keputihan
perlakuan waktu pemanasan dan % Ne8 0y,
1tabel 16) menunjukkan bahwa penggunaan Na25204

njukkan hasil yang berbedae

Tabel : 1Decssve..
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Tabel: 15. Hasil pengamatan Keputihan Kaolin (250.mesh)

T Waktu o
pemanasanginenits % Na$.0,

. 2 4 3 ! n 5 e
60 60 6 2 e

5 55 58 s 2% 6

_ 56 57 59 66 5
6o | 60 64 68 T

10 61 66 66 20 €3

% 65 67 6k 70
1 Es 75 70 ?5 - “7E-Lh 4

& % 7 57 81
66 70 73 - - .‘.%LL.

20 68 65 w2 o8 ‘7’9
. 70 7m ?1 82 e '53‘- P

68 67 73 80 78

Tetapi untuk 5 % dan 6 % Naaszou menun jukkan hasil/pengaruh

yong nyata. Penggunaen bshan pemtih/pereduksi Na25204 lebih dari 4%
akan diperoleh derajat keputihan yang lebih tinggie
Tabels16. Uji HSD Hasil Pengamatan Keputihan Kaolin (250 mesh) untuk
pengaruh Perlakuan ie e Ve nlal

Perlakuan Rata~rata Beda 77T
A, 53,0907 =
AB 5495407 1,25
Al,, 55’6587 2:568‘ 1i318
4 58,9247  5,83H* L,584* 3,266
b | 59,8747  6,784* 5,534* 0,95

N
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Tabel: 17 yang menunjukkan uji HSD terhadap pengaruh perlakuan pema
naS@, ternyata bahwa waktu pemanasan memberiken pengaruh terhadap

hasi’. keputihan kaolin. Makin dama wektu yang diperlukan, akan makin

tinggi pula derajat keputihannya. Hal ini menunjukkan bahwa pemutihan
dengan bahan pereduksi NaZS 204 memerlukan waktu dalam pemanasan.

Zat-zat orzanik berwarna agak sulit tereduksi tanpa adanya pemanasan.

Tebels 17 Uji_HSD Hasil pengamatan Kenutihan Kaolin (250 mesh)
Untuk Pengaruh Perlakuan Be

| Perlalman | ° Rata~rata A Bl
Fe 51,1893
Bio 53,6727  2,4834*
Bis 58,452 7,256%  4y7726"
B0 58,8600 7,6707% 5,1877% OnIH7Y
=0 59,922 8,5327% 6,0493% 1,2767" 0,862
SE :0,4010 Catatans — A :%Nazsaol+

HSD 5% & 1,6080 B : Waktu pemanasan (menit)e

HSD 1% : 1,9569

1 penpematan Keputihan Kaolin

Tab_g_]:_; 18, Analisis Sidik' Ragam Hasi

120 mosh):
—
ey P, itung"| . babel :
i & K Ky hltuné,___j%iel )l
FeSarrata 1 20117,588 20117,58% 83390795i
Perlalmm |
f 4 512,803 128,2007 53, 1459** 2,56 | 3,72
: 4 837,86k 209,466 86.8746*1 2456 | 3172
i 16 5 ;52 %,5825 1,4880% | 1,85 2439
H e, 9
\esjlpilan 50 120,612 2, k122
Tot ol
1\%3“ut y (9 21646 ,299
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Berdasarkan analisis sidik ragam tabel.18 menunjukkan bahwa per
lakuan pemanasan maupun % Na 8.0, sangat berpengaruh nyata. Tetapi in-
teraks’ waktu pemanasan dengan jumlah Naasaol} memberikan pengaruh yang
kurang nyatae |

Derajat keputihan tertinggi untuk keolin dengan bahan pemutih
Na$.0, adalsh + 80. Sedangkan untuk pasir silika + 70. Hal ini mung-
lin disebabken bahan berwarna pada pasir silika pala umumnya adalsh
besi oksida atau ekkida-oksida lain, sedangk~n pada kaolin adalsh meru
pakan zat-zéé organik berwarna .

Bahan warns organik dapat dihilangkan warnanya dengan Naaszol+ sebagai

reduktors. Sedangksn zat warna oksida sulit dihilangkan dengan bahan -

bhzhan reduktor tersebute
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B aB V

KESIMPULAN DAN Su4RAN,

Dari hasil-=hasil penelitien yang tclah dilekukan dapat diambil

kesimpulan dan saran antara lain @

1. Waktu pemenasan dan jumlsh HC1 mempengaruhi hasil pemutihan

pasir gelas maupun kaoline Hasil yang terbaik dalam percoba-
an ini pada pemanasan selama 90 menit dengan jumlah HC1 100%
(sama dengan jumlah bahan yeng diputihkan), diperoleh hasil
keputihan.72 untuk pasir gelas dan 65 untuk kaolin

derajat

meshe
Waktu pemenasan dan jumlah Na25204 mempengaruhi hasil keputd

Pe
Hasil yang terbaik diperoleh

gelas maupun kaoline
asan selama 30 menit dengan penggunaan NazsaoL+ 5 4%
gelas dan 80 un =

han pasir

pada peman
diperoleh derajat keputihan 70 untuk pasir
tuk kaolin 250 mesh .

ramik (pasir gelas-kaolin) akan le=-

eUntuk pemutihan bahan ke
a dipergunakan bshan pemutih reduktor -

bih baik hasilnya bil
bahan warna yang ada da=

Hal ini disebabkan
as-kaolin) umnya ialsh zat warna organiks
an bahan kimiay pasir gelas maupun ka

lumpur dengan jalan dicuci

seperti Na28204o
lam tanah (pasir gel
L. 3ebelum diputihkan dens

olin perlu dipisahkan dari kotoran

dengan air secukupnyae
tidak perlu pasir dihaluskan,

Untuk memupithken pasiT gelas,
mnnya hanya menemp
zat warna tidak hanya pada bagian per

sehingga makin halus

karena kotoran pada U el pada permukaannya,

berbeda dengan kaolin,
ada bagian dalams

akin tinggie

mikaan, tetapi juga P
fitas pemutihan m

ukuran butir, efekti
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